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INTISARI

Tujuan yang ingin dicapal dari penefitian ird ialah mengetahui adanya
perbedaan perilaku konsunif remaja pulri yang berorieniasilocus o control
irternal dengan yang berorientasi ekstemal. Hipotesis yang diajukan falah
terdapat perbedaan perilaku konsumiif antara remaja berdoc infernal
dengan remaga berdoc sgksternal

Subjek perelitian ialah siswa-siswa kelas N berusia antara 16 sampai
dengan 18 tahun pada sebuah SMU swasta khusus putri di Kodya Yog
yakarta Data diperoleh melalui penggunaan angket perifaku konsumtit,
dan skala IPC-LQC, serta angket mengenai kepemifikan vang saku siswa.
Analisis data menggunakan program analisis kovariansi.

Hasif analisis data menunjukkan ada perbedaan (F =27,788; p <« 0,01).
Subjek berdoc interal mempunyai rerata perilaku konsumtil (M = 59,064)
febih rendah dari pada kelompok subjek berdoc eksternal (M, =79,023).
Hasil ini membuktikan batwa locus of control berperan df daiam munculnya
perifaku konsumitif pada remaja putri.
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PENGANTAR

P erekonomian indonesia pada saat ini
dapat dikatakan sudah cukup maju. Ke-
adaan ini dapat dilihat dari pergeseran-per-
geseran dalam bidang ekonomi yang sudah
mulai tampak jelas. indonesia sebagai ne-
gara agraris sedikit demi sedikit bargaser
meninggaltkan pola kehidupan pertanian
menuju tatanan yang berpegang pada prin-
sip ekonomi industri. Secara keselurchan
dapat dkatakan bahwa kemajuan yang felah
dicapai dalam bidang sosial ekonomi turut
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat
indonesia.
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Dewasa ini berbagai macam produk di-
tawarkan kepada konsumen. Produk-produk
ini bukan hanya barang yang dapat me-
muaskan kebutluhan seseorang, tetapi ter-
utama produk yang dapat memuaskan kese-
nangan konsumen. Informasi mengenai pro-
duk, bak melalui ikian, promosi langsung
maupun direct selling, berkembang semakin
bervariasi, gencar dan menggunakan tekno-
logi mutakhir yang sangat canggih. Kebia-
saan dan gaya hidup orang juga berubah
dalam jangka waktu yang relatif singkat
menuju ke arah kehidupan mewah dan cen-
derung berlebihan, yang pada ujung-ujungnya
menimbutkan pola hidup konsumtif.

Gejala-gejala ini mengindikasikan ada-
nya kecenderungan perilaku konsumtif. Pre-
dikat konsumtif biasanya melekat pada se-
seorang bila orang tersebut membeli se-
suatu di iuar kebutuhan yang rasional, sebab
pembeiian tidak lagi didasarkan pada faktor
kebutuhan, tetapi sudah pada taraf keinginan
yang berlebihan. Lubis (1987} mengatakan
bahwa perilaku konsumiif adalah suatu pe-
riiaku membeli yang tidak lagi didasarkan
pada pertimbangan yang rasional melainkan
karena adanya keinginan yang sudah men-
capai taraf yang sudah tidak rasional lagi.

Remaja sebagai saiah satu golongan da-
tam masyarakat, tdak lepas dari pengaruh
konsumtivisme ini, sehingga tidaklah aneh
jka remaja menjadi sasaran berbagai produk
perusahaan (Jatman, 1987). Kenyataan me-
nunjukkan bahwa gerakan gaya hidup me-
wah atau konsumtif ini juga dilakukan oleh
kaum muda dan remaja putn (Wahyono,
1983). Kenyataan lain yang banyak dijumpai
ialah kecenderungan & kalangan remaja In-
donesia uniuk meniru gaya hidup mewabh,
dan perilaku yang sedang mewabah d ne-
gara-negara majJ. Di kota-kota besar tam-
pak banyaknya diskotik, rumah makan fast-
foodkelas atas yang menawarkan makanan
dan pelayanan berharga mahal dengan sa-
saran utama para remaja. dan bila peng-

amatan dilakukan lebih jeli lag termyata tem-
pat-tempat tersebut memang dijejali cleh
konsumen remaja.

Produk-produk yang dipandang sebagai
lambang dan simbol status d kalangan re-
maja sangat mempengaruh kebutuhan dan
sikap hidup mereka. Loudondan Bitta (1984)
menyatakan bahwa remaja adalah kelom-
pok yang berorientasi konsumtif, karena ke-
lompeok ind suka mencoba hal-hal yang di-
anggap baru. Sebaga bagiandari masyara-
kat yang orientasinya tinggi, remaja semakin
sadar akan produk-produk baru dan berme-
rek. Remaja akan cenderung meniru mode-
mode baru. Pola perilaku ini diperkuat de-
ngan menjamurnya majalah remafa. iklan,
dan media yang lairn yang langsung maupun
tidak iangsung mengeksplcitasi gaya hidup
mewah secara mencelok. Tanpa disadari
hal tersebut menderong sesecrang untuk
membeti dan membeli terus sehingga me-
nyebabkan remaja semak:n terjerat dalam
perilaku konsumiif.

Hadipranata (dalam Nashori,1991) meng-
amati bahwa wanita mempunyai kecen-
derungan lebih besar untuk berperilaku korr
sumtif dibanding pria. Hal ini disebabkan
konsumen wan#ta cenderung lebih emosio-
nal, sedang konsumen pria lebih nalar. Da-
lam hal jumlah vang yang dibelanjakan,
Ketgen dan Specht (Phares, 1976) mene-
mukan bahwa remaja pulri membelanjakan
uangnya hampir dua kali iebih banyak dari
pada remaja pria. Reynold, Scott, dan
Warshaw (1973) menambahkan bahwa re-
maja putri usia antara 16 sampai dengan
19 tahun membelanjakan uangnya lebih ba-
nyak untuk keperluan menunjang penam-
pitan diri seperti. sepatu. pakaian, kosimetik,
dan asesoris.

TELAAH PUSTAKA

Yayasan Lembaga Konsumen fndone-
sia memberikan batasan konsumtivisme,
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yailu kecenderungan manusia untuk meng-
gunakan konsumsi tanpa batas, dan manu-
sia lebih mementingkan faktor keingingan
daripada kebutuhan (Mahdalela, 1995). Hal
ini sejalan dengan pendapat Dahlan (1978)
yang mengartikan konsumtivisme sebagai
kehidupan mewah dan berlebihan, penggu-
naan segala hal yang dianggap paling mahal
yang memberikan kepuasan dan kenyaman-
an fisk sebesar-besarnya. Konsumtivisme
memberikan pengertian bahwa pola hidup
manusia dikendalikan dan didorong oleh
suatu keinginan untuk memenuhi has rat ke-
senangan semata-mata (Grinder, 1878). Le-
bih jauh dikemukakan oleh Sachari (1984)
bahwa konsumtivisme terjadi karena ma-
syarakat mempunyai kecenderungan ma-
terialistik, hasrat yang besar untuk memiliki
benda-benda tanpa memperhatikan kebuy-
tuhannya. Al (1983) menambahkan bahwa
masyarakat tidak lagi mengenali kebutuhan
yang sejati, namun justru selalu tergoda un-
tuk memuaskan keinginannya yang semt
agardisebut orang modern.

Tinjauan mengenai perilaku konsumtif
periy ditelusuri melalui pemahaman menge-
nai perilaky konsumen. Perilaku konsumen
dalam membeli barang dipengaruhi oleh ba-
nyak faktor yang pada intinya dapat dibeda-
kan menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal
dan faktor internal (Engel, Koliat, dan
Blakwell, 1973; Kottler, 1882; Swastha dan
Handoko, 1987). Fakior eksternal meliputi:
kebudayaan dan kebudayaan khusus. kelas
sosial, kelompok sostal dan kelompok refe-
renst, serta ketuarga. Kebudayaan yang ter-
cermin daiam cara hidup, kebiasaan dan tin-
dakan dalam permintaan bermacam-macam
barang d pasar sangat mempengaruhi peri-
laku konsumen. Kebhinekaan kebudayaan
daiam saty daerah, banyaknya kelompok
etnik akan membentuk pasar dan perilaku
yang berbeda-beda. Pengaruh kebudayaan
yang kual terhadap perilaku membeli telah
dibuktikan oleh Loudon dan Bitta (1984)

yang menemukan bahwa perilaku membeli
dapat diramalkan dari nilai-nilai budaya yang
dipegang konsumen.

Kelas sosial adatah kelompok yang ter-
diri atas sejumlah orang yang mempunyai
kedudukan yang seimbang dalam masya-
rakat, memegang nilai-nilai, mempunyai mi-
nat, dan menampilkan perilaku yang mirip
(Mangkunegara dan Prabu, 1988). Pendapat
yang dikemukakan oleh Swastha dan Han-
doko (1987) menyatakan bahwa kelas sosial
yang terbagi dalam kelas sosial atas. me-
nengah, dan bawah, membedakan diri dalam
kesukaan membaca majalah, kegiatan
mengisi waktu luang, selera makan, dan per-
hatian terhadap mode, serta sikap dalam
menerima inovasi baru. Interaksi sesecrang
d dalam kelompok sosial akan berpengaruh
langsung pada pendapat dan seleranya, se-
hingga akan mempengaruhi pemilihan pro-
duk atau merk barang (Swastha dan Han-
doko, 1987). Sementara seseorang juga
akan meijihat kelompok referensinya dalam
berperilaku menentukan produk yang dikon-
sumsinya. Kelompok referensi mi lebih kuat
pengaruhinya pada seseorang karena akan
membentuk Kepribadian dan perilakunya.
Keluarga sebagai bagian dan faktor eksternal
mempunyai pengaruh yang sangat besar
dalam pembentukan sikap dan perilaku ang-
gotanya, termasuk dalam pembentukan ke-
yakinan dan berfungsi langsung datam me-
netapkan keputusan konsumen (Loudon dan
Bitta, 1984),

Faktor internal yang berpengaruh pada
perilakyu konsumtif iatah motivasi dan harga
diri, pengamatan dan proses betajar, kepri-
badian dan konsep diri. Motivasi merupakan
pendorang perifaku orang, tidak terkecyali
dalarm melakukan pembelian atau pengguna-
an jasa yang tersedia df pasar. Sementara
harga diri berpengaruh pada perilaku mem-
beh, orang-orang yang harga dirinya rendah
akan cenderung lebih mudah dipengaruhi
daripada orang-orang yang harga dirinya
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tinggi {Sears, Freedman, dan Peplau, 1992).
Sebelum seseorang mengamibi! keputusan
untuk membeli suatu produk, 2 akan men-
dasarkan keputusannya pada pengamatan
yang dilakukan atas produk tersebut. Lebih
jauh Howard dan Weth (1960) menyatakan
bahwa pembélian yang dilakukan konsu-
men juga merlipakan suail rangkaian pro-
ses belajar. Biia ada pengalaman masa lahy
yang menyenangkan dengan suatu produk
yang dibelinya, akan menentukan keputusan
untuk membeli lagl barang tersebut akan cen-
derung dilakukan lagi df masa yang akan
datang. Sebaliknya. pengalaman yang ku-
rang menyenangkan, akan memberi pelajar-
an bagi konsumen untuk tidak membeli pro-
duk yang sama d kaia yang berbeda (Swas-
tha dan Handoko, 1887; Mangkunegara dan
Prabu, 1988).

Hai yang sifatnya internal lainnya yang
berpengarth pada keputusan membeli ialah
kepribadian dan konsep diri. Kepribadian,
menurut Hawkin, Coney. dan Bert (1280),
sangat berpengaruh pada perilaku pengam-
bilan keputusan untuk membeli produk: mi-
numarn, mobil, warna pakaian, dan kegiatan
yang sifatnya rekreasional.

tocus of Control {LOC) dikemukakan
oleh Rotter yang menggambarkan keyakin-
an seseorang mengenai sumber penentu
perilakunya (Jung, 1978). Sarason (1976)
berpendapat serupa, bahwa [OC merupa-
kan suatu konsep tentang bagaimana indi-
vidu memandang dirinya dalam mengontrol
kehidupannya, Para ahli membedakan LOC
menijadi dua, yaitu: LOC internal dan LOC
eksternal. Karakteristik orang dengan LOC
internal ialah mempunyai keyakinan bahwa
individu sendirilah yang bertanggung jawab
atas kesuksesan atau kegagalan yang di-
alaminya. Sedang orang dengan LOCeks-
ternal mempunyai karakteristik bahwa &
berkeyakinan apa yang terjadi d luar dirinya
paik keberhasilan maupun kesengsaraan
lebih disebabkan oleh: nasib, keberuntung-

an, dan kesempatan, serta kekuasaan orang
lain, dan bukan merupakan tanggling jawab-
nya {Jung, 1978).

LOCsitatnya bukan tipoiogik. tetapi kon-
tinyu, internalitas seseorang yang tinggi
akan disertai oleh melemahnya ekstemalitas
pada diri yang bersangkutan. Sebaliknya.
pada dirf orang yang karakleristik LOCnya
cenderung eksternal maka akan dikuti de-
ngan melemahnya karakteristik intemal. LOC
bukan merupakan iraits yang sifatnya stabil,
karena kejadian-kejadian yang sangat meng-
goncangkan kejiwaan seseorang dapat mem-
pengaruhi internalitas-eksternalitas atau
origntasi LOC yang bersangkutan.

Robinson dan Shaver (1974) mengeiom-
pokkan faktoryang mempengaruhi perkem-
bangan LOC menjad dua, yaitu £ pisodic
Antecedents, yaitu kejadian-kejadian yang
mempengaruhi pérkembangan LOC, sepert)
kecelakaan, atau kematian seseorang yang
dicintainya, dan Accumulation Antecedents.
yaitu faktor-faktor seperti: diskriminasi so-
sial, perasaan ticlak berdaya,"dan pola asth
orangtua.

Masa remaja merupakan masa peralih-
an dari masa kanak-kanak ke masa dewa-
sa. Karakteristik masa ini ialah kondisi psi-
kis remaja yang masih sangat belum man-
tap sehingga sangat mudah untuk dipenga-
ruhi. Kenyataan yang demikian mendorong
Jatman (1987} untuk mengemukakan pen-
dapatnya bahwa remaja Indonesia merupa-
kan kelompok sasaran yang potensial untuk
memasarkan produk-produk industr. Konsu-
men remaja mempunyai kemampLan mem-
beli yang tinggi, sebab pada umumnya re-
maja dalam bermpakaian, berdandan, gaya
potongan rambut, tingkah laku, kesénangan
musik, mempunyai karakteristik tersendiri,
dan kebanyakan dari mereka membelanja-
kan uangnya untuk keperluan tersebut
(Monks, Knoers. dan Haditono, 1985). Ke-
adaan yang demikian membuat remaja
mempunyai pola konsumsi yang menunjuk-
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kan sifat eksklusif dengan citra yang mahal,
lebih mewah. Manifestasi penampilannya
dapat berupa remaja dengan mode muta-
khir, memben kesan berasal dari kelas so-
sial yang lebih tinggi. Gejala ini menimbulkan
pernlaku korsumtif di kalangan remaja. Untuk
mengikuti kecenderungan konsumitif, remaja
membutuhkan uang yang jumiahnya tidak
sedikit, sehingga perilakl konsumtif lebin
terlinat pada remaja dengan Uang saku yang
cukup banyak. Barclay (1980) menyatakan
batwa remaja yang mempunyai daya kon-
sumsi besar, biasanya berasal dari keluar-
@ga d mana dapat diperoleh uang dengan
mudat.

Lingkungan ekonomi sangal mempe-
ngaruhi perilaku sesecrang, dan bagaimana
individu bereaksi atau mengadakan penye-
suaian dengan fingkungannya juga sangat
dipengaruhi oleh LOC individu tersebut.
Rotter menyatakan bahwa perilaku seseo-
rang ditentukan oleh interaksi antara ha-
rapan, nilai-nilai yang ada pada seseorang.
serta lingkungan d mana ia berada.

Harapan-harapan ini dapat menentukan
kantrol seseorang apakanh sebagai penguat
pada Kontrol internal atau eksternal. Pada
perilaku konsumtit sesearang berperilaku
membeli karena mempunyai harapan terten-
tu, misainya ingin dinargai. Glock (Loudon
& Bitta, 1984) dalam penelitiannya menemu-
kan bahwa konsumsi yang bertebihan sangat
ditentukan cleh sikap mudah terpengaruh
oleh kelompok referensi. Remaja sebagai
konsumen yang masih dalam masa ransisi
mempunyal karakteritisk mudah dipengaruh
oleh kelompaok sebaya dan kelompok refe-
rensinya serta memiliki kontrol eksternal le-
bin tinggi dari pada kontro: internal.

HIPOTESIS

Hipotesis yang dikemukakan dalam
penelitian ini ialah ada perbedaan perilaku
konsumtif ditinjau dari LOCdan uang saku

pada remaja putri di sekclah menengah
umum. Remaja putri ber-loc eksternat me-
miliki perilaku konsumtif lebih tinggi diban-
ding remaja putri yang berdoc internal.

METODE

Pada peneditian ini digunakan dua ma-
cam skala yaitu: Skala Perilaku Konsumtif
dan Skala Locus of Controf. Skala pertama
tersusun atas liga aspek yaitl: aspek im-
pulsive buying aspek non rational buying,
dan aspek wasteful buying. Jumlan aitem
pada skala ini sebanyak 30, dengan indeks
validitas kriteria internal antara r = 0.426
sampal dengan r_=0,7613. Reliabilitas ska-
la Ini diperaleh dengan menggunakan uj re-
liabilitas alpha= 0,9443. Skala kedua ialah
Skala IPC Locus of Control, pertama kali
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Munandar (1990} dan masih terus da-
lam penyempurnaan. Skala ini tersusun atas
tiga sub-skata, yaitu: sub-skala Internal,
slib-skala Powerful Others, dan sub-skata
Chance. Pada masing-masing sub-skala ter-
diri atas delapan aitemn, sehingga secara ke-
seluruhan Skala /PC Locus of Control ini
berjumlah 24 aitem. Beberapa uji coba telah
ditakukan untuk melihat validitas dan relia-
bilitas skala /PC LOC. Di antaranya ialah
Hendy (1985) menemukan saling hubungan
antar sub-skala dan mencatat korelasi se-
besar r=-0.497 untuk sub-skala 1 dan sub-
skala P r = <0.729 untuk sub-skala 1 dan
sub-skala C, dan r=0576 untuk sub-skala
P dan sub-skala C, semuanya sangat sig-
nifikan {p < 0.001). Hasll ini sesuai dengan
harapan bahwa sub-skala P dan C berko-
relasi tingg), karena sama-sama dirancang
untuk mengungkap kecenderungan ekster-
nal. Peneliti di atas juga membuktikan ada-
nya validitas diskriminan pada sub-skala in-
ternal dan sub-skala eksternal.

Reliabilitas yang diperoleh dengan
menggunakan teknik Hoyt menunjukkan
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indeks sebesar r = 0.750. Untuk keperluan
perolehan informasi yang lebih banyak
penelitian ini juga Mmenggunakan alat untuk
mengungkap besarnya uang saku yang di-
miliki subjek. Uang saku diperinci ke dalam:
besarnya uang saku per bulan, pengeluaran
uang saku, dan sisa uang saku per bulan.

Subjek penelitian ialah siswi-siswi se-
buah sekolah menengah umum swasta d
Kota Madya Yogyakarta. Mereka sebelum-
nya berjumlah 88 orang yang tengah duduk
di kelas (. Pemilihan subyek dalam pene-
litian ini didasarkan pada tingkat usia ber-
kisar antara 16 sampai dengan 18 tahun
yaitu rentang wakiu yang termasuk masa
remaja dengan karakteristik psikologis yang
spesifik. Subjek semuanya berjumlah 116

orang, tetapi setelah dikategorikan ke dalam
salah satu orientasi Jocus of control maka
terdapat 28 siswi yang tidak dapat dimasuk-
kan dalam kategor tertentu, sehingga tidak
dapat diikutsertakan d dalam analisis data,
Untuk mengetahui perbedaan perfiaku
konsumtit berdasar LOC pada remaja putn
digunakan program analisis kovanansi.

HASIL

Data yang diperoleh dari alat pengumpul
data meliputi data mengenai perilaku kon-
sumtif. LOC, dan keadaan mengenai eko-
nomi subjek. Deskripsi data digambarkan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 1
Deskripsi Subyek Penefitian
Sumber Keuangan Tempat Tinggal Lfang Tambahan
Crientasi
LOC Ortu Ortu + S | K/AS | Rmh. | Npg. Dpt. Tdpt.
Internat 43 2 18 % | 26 1 30
Eksternal 40 3 17 23 23 27
Total a3 & 35 49 4 3 57
Keterangan:
Ou  : Orang wa
Ortu+S : Crang tua dan Saudara
K/AS : Kos/Asrama
Rmh. Rumah orang tua sendiri
Npg- Menumpang pada rumah saudara
Dptt Mendapat/tidak mendapal uang saku tambaban

Tabel d atas menunjukkan jumiah sub-
iek yang dikategorikan dalam orientasi jo-
cus of conirol, asal atau sumber keuangan,
keberadaantempat tinggal, dan kepemilikan
uang tambahan.

Hasil penslitian secara deskriptif juga
menunjukkan tingkat perbedaan skor peri-
laky konsumtif. jurniah uang keluar, jumlah
uang tambahan dan sisa uang. Data pensli-
tian bahwa sub ek yang termasuk ke dalam
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keiompok focus o control ekstemal memiliki
rata-rata perilaku konsumtif yang lebih tinggi
dari pada kelompck beriocus of control in-
ternal (M, =78,023 < M_ = 59067). Juga
terlihat bahwa kelompok eksternal memiliki
rata-rata uang bebas yang jumlahnya lebih
besar daripada yang dimiiiki kelompok in-
ternal (M g, .= Rp. 41.744.00 > MuamF

Ap 20.356,00}, sementara uniuk jumlah sisa
uang yang dimiliki rata-rata kelompok eks-
ternal memperoleh lebih kecil dibanding ke-
lompok internal (M . = Rp. 6.32600 <
Mg~ Bp. 22.178,00).

Hasil analisis data yang dipercfeh ring-
kasan dalam tabel berikut ini.

Tabel 2
Deskripsi Analisis Penelitian

SV. JK s o] MK E p
LOC 1.682.467 i 1.682.467 27.788 0.0
Ung. Beb 1,174.564 1 1.174.467 19.393 0.0
Ung. Sis. 738,763 i 738.763 12.218 0,0
Sisa 5.086.432 84 60.547 - -

Total 15.101.091 87 173.576 - -

Berdasar perhitungan dengan menggu-
nakan teknik analisis dapat diketahui bahwa
ada perbedaan peritaku kosumtif yang sig-
nifikan antara siswa dengan LOC internal
dan siswa dengan LOC eksternal (F =
27 788 p < 0.001}. Nilat rerata peritaku kon-
sumtif untuk ketompok LOC internal (M=
59067} lebih rendah dari pada nilai rerata
untuk kelompok LOC eksternal (M =
79,023}. Oleh karena itu, hipotesis yang me-
nyatakan ada perbedaan perilaku konsumtif
antara siswa yang memiliki LOC internal de-
ngan perilaku konsumtif pada kelompok sis-
wa ber-LOCeksternal diterima.

PEMBAHASAN

Perbedaan perilaku konsumtif antara ke-
lompok siswa berLOCintemal dan kelompok

ber-L OC eksternal dimungkinkan karena
perbedaan karakteristik yang ada pada LOC
it sendiri. Petri (1980} menyatakan bahwa
individu yang ber-LOC eksternal memiliki
sikap paluh, lebih conformterhadap otoritas
atau pengaruh-pengaruh yang ada, febih mu-
dah dipengaruhi dan tergantung pada pe-
tunjuk orang lain (Sarason, 1976). Semen-
tara individu ber-LOC internal mempunyai
karakteristik febih mandii, lebih ulet, mem-
punyai daya tahan yang kuat serta lebih ta-
han dalam menghadapi pengaruh sosial
{(Seeman dan Evans, dalam Zimbardo &
Ruch, 1976). lebibh mampu menunda pe.
muasan, fidak mudah terpengaruh, dan lebih
mampu menghadapi kegagatan (Leftcourt,
dalam Wolfe & Robertsiaw, 1982), lebih akiif
dan ulet dalam mencari dan menggunakan
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informasi yang relevan untuk menguasai ke-
adaan {(Phares, 1978).

Glock {L.oudon & Bitta. 1984) menan-
daskan bahwa pada umumnya pola kon-
sumsi yang beriebihan sangat ditentukan
oleh sikap mudah terpengaruh oleh kelom-
pok referensi. Dapat dikatakan kecende-
rungan untuk berperilaku konsumiif pada re-
maja dipengaruhi cleh karakteristik khas
yang ada pada diri remaja sendiri, yaitu ke-
tergantungan yang kuat pada kelompok se-
baya. Locus ofcontrolmerupakan salah sa-
t komponen kepnbadian pada individu, tidak
terkecuali pada diri remaja. Dengan ciri-ciri
karakieristik LOCeksternal, sifat mudah ter-
pengaruh masih dominan pada diri remaja.
Hal ini sesuai dengan pendapat Monks dkk
(1995) yang menyatakan bahwa remaja
yang peka terhadap pengaruh kelompok
adalah remaja yang memiliki kontrol eks-
ternal lebih tinggi dari pada kontrol inter-
nalnya.

Pada kelompok internal ditemukan nilai
rata-rata perilaku konsumitif yang lebih ren-
dah, atau kurang konsumitif perilakunya (M_
=59,07). Hal ini dimungkinkan karena kepri-
badian yang dimilikinya mampu mengenda-
likan diri untuk tidak mudah terpengaruh oleh
berbagai tawaran hadiah, diskon, atau model
penawaran yang gencar dilakukan di media
masa maupun secara langsung. Dengan ke-
mandirian yang dihayatinya, remaja dengan
LOCinternal ini rmampu membuat skala prio-
ritas berdasar kepentingan. Tidak tertutup
kemungkinan bahwa remaja LOC internal ini
mengekspresikan dirinya tidak melalut pe-
nampilan yang frendydengan berpakaian,
kosmetik, atau perhiasan. tetapi meialui
unjuk kemampuan di bidang lain. misal pres-
tasi akademik, olah raga. ketrampilan, dan
hobi, sehingga mereka tidak gampang ter-
bujuk membeli barang-barang yang berhu-
bungan dengan penampilannya.

Perilaku konsumtif membutuhkan uang
dalam jumlah yang metebihi dari kebutehan

biasa. Hasil lain penelitian ini menunjukkan
bahwa uang bebas dan uang sisa mempu-
nyai kontribusi dalam menentukan perilaku
konsumtif. Semakin besar jumlah uang be-
bas yang dimifiki remaja, semakin konsumitif
perilaku remaja ni. Besarnya pengeluaran
yang dibelanjakan akan mempengaruni
jumiah uang yang disirnpan. Semakin besar
pengeluaran, semakin kecil vang yang da-
pat ditabung.

Perilaku konsumtif pada subjek pene-
litian ini termasuk tinggt (M, _= 60) dibanding
mean empirik (M__ = 68886) pada skala
perilaku konsumitif. Hurlock (1993) menya-
takan bahwa kebanyakan remaja mengang-
gap bahwa penampilan dan gaya hidup ma-
sih merupakan simbu! siatus sosial yang
iebih tinggi di dalam kelompoknya. Dengan
demikian munculiah sikap bersaing dalam
penampilan diri melalu pakaian, sepatu. ga-
ya rambut, dan asosens lainnya,

Hal yang menarik untuk dikaji dalam pe-
nelitian ini adalah kelompok siswa yang tidak
dapat dikategorikan ke dalam salah salu je-
s Jocus of control, baik tu LOC internal
ataukah LOCeksternal. Jurntah mereka se-
banyak 28 orang atau sebesar 24, 13%. Ba-
gairnanakan pold perilaku konsumsi kelom-
pok ini? Jawaban dari pertanyaan ini tidak
terungkap dari hasil penelitian. Pola perilaku
mereka yang khas boleh jadi memainkan
peran dalarn penyusunan strategi pemasar-
an alternatif,

PENUTUP

Penelitian ini menghasilkan simpulan bah-
wa ada perbedaan perilaku Konsumtif yang
signitikan antara remaja putri dengan LOC
internal dan remaja putri dengan LOC eks-
ternal. Remaja putri dengan L.OC eksternal
memiliki perilaku kensumtif lebih tinggi di-
banding rernaja dengan LOC internal. 0
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